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ABSTRACT
Jalan kaki adalah salah satu aktifitas yang sangat sederhana yang dapat dilakukan oleh semua orang. Banda Aceh merupakan
ibukota pemerintahan Aceh. Pada kawasan Pasar Atjeh, Jalan Diponegoro, banyak masalah terkait fasilitas pejalan kaki. adanya
pedagang kaki lima dan penempatan barang di trotoar menyebabkan lebar trotoar mengecil dan pejalan kaki sulit berjalan. Dari latar
belakang dan masalah tersebut, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pelayanan jalur pejalan kaki Jalan
Diponegoro, Pasar Atjeh. Dengan metode traffic counting dan spot speed study, di dapat data volume dan waktu tempuh yang
kemudian di olah menggunakan persamaan yang disajikan pada tinjauan kepustakaan. Hasil pada segmen 1 yaitu arus 6,61
ped/mnt/m, volume 119 orang, dan ruang 6,42 m2/ped. Pada segmen 2 dengan lebar trotoar 0,8 meter, volume 115 orang, laju arus
9,58 dan ruang 4,65 m2/ped. pada segmen 3, volume 102orang di dapat laju arus 6,8 ped/mnt/m dan ruang 6,40 m2/ped. Pada
segmen 4 dengan volume 90 orang, dengan laju arus 7,5 ped/mnt/m dan ruang 5,75 m2/ped. Pada segmen 5 nilai arus 7,31
ped/mnt/m dan ruang 5,93 m2/ped. Segmen 6, lebar efektifnya 0,4 meter, dengan laju arus 13,83 ped/mnt/m dan volume
83ped/mnt/m, di dapat ruang hanya sebesar 2,95 m2/ped. Segmen 7 diperoleh volume puncak 62orang, dengan laju arus 6,89
ped/mnt/m dan ruang 6,23 m2/ped. Segmen 8 diperoleh volume 48 orang, laju arus 8 ped/mnt/m, ruang 5,24 m2/ped. Tingkat
pelayanan A pada setiap segmen untuk laju arus, karena sebagian besar pejalan kaki adalah orang yang sama yang berpindah dari
satu toko ke toko lain. Berdasarkan kecepatan, tingkat pelayanan termasuk F karena perilaku dan gaya berjalan yang berbeda.
Secara keseluruhan trotoar segmen 6 merupakan yang paling bermasalah dengan kategori C untuk ruang. Karena itu perlu tindakan
untuk mengembalikan fungsi trotoar sebagaimana mestinya.
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